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Wujudkan Generasi Muda Berkompeten

Padang, Padek—Univefsitas
Andalas (Unand) mendapat
berkah dihadiri dua pimpinan

lembaga tinggi negeri Ketua ;

Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Republik Indonesia (RI)
Dr. Ir. Isma Yatun, ST, CSFAdan
Ketua Mahkamah Konstitusi
(MK) Dr. Suhartoyo, SH, MH,
berbagi ilmu dan pengalaman
serta juga menginspirasi gen-
erasi muda menjadi penerus
pemimpin Indonesia di masa
depan. )
Bertajuk Indonesia emas
2045, membangun generasi
muda yang kompeten, profe-
sional, memiliki integritas dan
memahami empat pilar ke-
bangsaan yang berlangsung
pada Jumat (8/3) di Gedung
Auditorium Kampus Limau
Manis dihadiri oleh seluruh
calon wisudawan.

Rektor Universitas Andalas
Dr. Efa Yonnedi, SE, Akt sebagai

orang ekonomi mengatakan, -

2045 adalah Indonesia negara
majudanuntukmenjadinega-

ra maju sebenarnya sangat se- -

derhana harus menaikan pen-
dapatan perkapitayangsaatini
sekitar 5.000 US dollar per-
tahun menjadi 13.000 US dol-
I¢ : pertahun.

Artinya rata-rata sesorang
yang usia produktif mampu
menghasilkan pendapatan
perbulan 12.500.000. “Seka-
rang harus mencari cari bagai-
mana membuat 5.000 menja-
di 13.000 US dollay’ ujarnya.

Lebihlanjut, rektormenga-

- takan supaya Indonesia tidak

terjebak ke dalam Middle In-
come Trap maka kata kuncin-
ya menghasilkan SDM unggul
dan menghasilkan inovasi-in-
ovasiyang akan memandirikan
bangsa Indonesia.

“Pada dua titik ini Univer-
sitas Andalas hadir menghasil-
kan SDM unggul dan riset-riset
yang produktif dan bermanfaat
untuk bangsa,’ sambungnya.

Oleh karena itu, dibutuh-
kan dukungan semua pihak
untuk menghasilkan SDM
unggulmembutuhkaninvesta-
si besar disektor pendidikan
tinggi. Baginya negara yang
maju meningkatkan investasi
besar permahasiswa untuk
pendidikan tinggi sehingga
perguruan tinggi menghasil-
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kan SDM unggul dan inovasi
yang bermanfaat.

Salah satu inovasi Univer-
sitas Andalas adalah tinta pe-
milu, “Universitas Andalas
mensupply 1 Juta botol tinta
untuk KPU, dan hasil inovasi
bisa diteruskan dengan mem-
produksi tinta ramah lingkun-
ganuntukprinter, tambahnya.

Kemudian, dikatakannya
sekitar 2 minggu lalu me-laun-
ching satu produk reagen un-
tuk menguji bakteri dan sudah
digunakan RSUP M Djamil
yang diluncurkan langsung
oleh Menteri Kesehatan Budi
Gunadi Sadikin.

“Inilah yang dihadapkan
dari perguruan tinggi, perguru-
an tinggi hadir, menjadi mata
airbagimasyarakatbukanme-
nara gading tetapi untuk itu
dibutuhkan dukungan semua
pihak sehingga ke depan Uni-
versitas Andalas semakin rele-
van, semakin kontributifuntuk
bangsa,” tuturnya.

Dr. Suhartoyo Ketua MKRI
mengatakan ada catatan besar
dalam menyonsong Indonesia
emas 100 tahun setelah Indo-
nesia merdeka di tahun 2045,
lasepakatdengan apayangdis-
ampaikan Rektor Universitas
Andalas tetapi harus ada pers-
pektifbagaimana SDM unggul,
demokrasi yang semakin ma-
tang, pemerintahanlebihbaik,
dan keadilan sosial.

Lebih lanjut, ia mengata-
kan saatini MK sedang menja-
disorotan publik. Sebagai pim-
pinan MK, Suhartoyo menu-
turkan sudah melakukan ber-
bagai upaya dalam menyele-
saikan masalah yang menu-

MU: Ketua BPK RI Dr. Ir. Isma Yatun, ST, CSFA
. dan Ketua Mahkamah Konstitusi Dr. Suhartoyo, SH, MH saat
. berbagi ilmu dengan mahasiswa Unand, Jumat (8/3).
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runkan kepercayaan publik.

“Kami membangun pen-
guatankelembagaan yang mel-
ibatkan semua stakeholder,’
ujarnyayang didampingi Wakil
Ketua MK Prof. Saldi dan Prof.
Yuliandri anggata MKMKyang
juga Guru Besar Fakultas Hu-
kum Universitas Andalas.

latidakseganmemintake-
menterian dan lembaga serta
media untuk mengontrol MK
dalam melakukan pembenah-
an agar kepercayaan publik
kembali bisa diraih, “MK kini
berbeda dengan MK sebelum-
nya,’ tekannya.

Senada dengan itu, Ketua
BPKRI Dr. Isma Yatun menitik
beratkan peran perguruan ti-
nggiutkmencapai SDGs Indo-
nesiaemas 2045, Untuk mewu-
judkan cita-cita Indonesia
emas tersebut dibutuhkan
pembangunan yang berkelan-
jutan dan berkesinambungan.

Ia berbicara SDGs karena
sebagai salah satu target yakni
tujuan keempat pendidikan
yang berkualitas disetiap ting-
katan hingga tercipta life long
learning adalah kunci untuk
mencapai tujuan SDGs lain-
nya. Baginya, ketika masyara-
kat mampu mendapatkan
pendidikan yang berkualitas
maka masyarakat bisa keluar
dari lingkaran kemiskinan,
menguranggikesenjangandan
mencapai kesetaraan gender,

“Selain itu, juga menum-
buhkan toleransi antar manu-
sia, danmelindungi bumi seka-
ligus memberdayakan mas-
yarakat menjalani kehidupan
yanglebih sehat dan berkelan-
jutan,” pungkasnya. (rel)




